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Abstract: Gingiva is a part of the oral mucosa which is closely related to the elements of 
teeth, interdental space, and alveolar bones. Gingival tissue health status is affected by dental 
and oral hygiene. Tooth brushing is needed to maintain the oral hygiene. This study aimed to 
obtain the gingival status related to tooth brushing before going to bed at night among students 
at Elementary School 70 Manado. This was a descriptive study. Samples were obtained by 
using total sampling technique. There were 45 students as samples. The results showed that 
based on gingival index, most of the students had gingival status of mild inflammation 
(55.6%). Based on gingival status related to tooth brushing before going to bed, the majority 
of students (55.6%) did that before going to bed at night. 
Keywords: gingival status, brushing teeth before bed at night 
 

 

Abstrak: Gingiva merupakan bagian dari mukosa mulut yang memiliki hubungan erat dengan 
elemen-elemen gigi, ruang interdental, dan tulang alveolar. Kesehatan jaringan gingiva 
dipengaruhi oleh kebersihan gigi dan mulut. Salah satu cara menjaga kebersihan gigi dan 
mulut yaitu dengan menyikat gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
status gingiva menurut kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur malam hari pada siswa di 
Sekolah Dasar Negeri 70 Manado. Penelitian ini merupakan menggunakan metode deskriptif 
dengan teknik pengambilan sampe total sampling. Jumlah sampel penelitian 45 anak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengukuran indeks gingiva sebagian besar siswa-
siswi memiliki status gingiva dengan kriteria inflamasi ringan (55,6%). Untuk status gingiva 
berdasarkan menyikat gigi sebelum tidur malam hari diperoleh hasil bahwa sebagian besar 
siswa-siswi (55,6%) menyikat gigi sebelum tidur malam hari. 
Kata kunci: status gingiva, menyikat gigi sebelum tidur malam hari 

 
 
Gingiva merupakan bagian dari mukosa 
yang memiliki hubungan erat dengan 
elemen-elemen gigi, ruang interdental dan 
tulang alveolar. Secara topografi, gingiva 
dibagi dalam tiga kategori klasik yaitu 
gingiva bebas, gingiva cekat dan gingiva 
interdental. Gingiva yang sehat berwarna 
merah muda, tepinya seperti pisau, 

menutupi susunan gigi-geligi dengan 
mengikuti konturnya.1,2 

Kebersihan gigi dan mulut dapat 
memengaruhi kesehatan jaringan gingiva. 
Semakin buruk tingkat kebersihan gigi dan 
mulut seseorang, semakin mudah terserang 
gingivitis atau peradangan pada jaringan 
gingiva. Hal ini sejalan dengan hasil 
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penelitian Hadnyanawati3 pada siswa 
sekolah dasar di Jember, yang menyatakan 
bahwa 100% siswa dengan kebersihan gigi 
dan mulut yang buruk terkena gingivitis. 
Status kesehatan jaringan gingiva dapat 
diukur menggunakan indeks gingiva yang 
diperkenalkan oleh Loe dan Silness.2,3 
      Menyikat gigi merupakan pemeliharaan 
kebersihan gigi dan mulut yang paling 
umum dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia. Setiap orang memiliki kebiasaan 
tertentu dalam melakukan penyikatan gigi.4 
Menyikat gigi sebelum tidur berperan 
penting dalam pencegahan perkembangan 
bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan 
gigi. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2013 tentang penyakit gigi dan 
mulut menunjukkan sebagian besar 
penduduk Indonesia yang menyikat gigi 
pada saat mandi pagi maupun mandi sore 
yaitu (76,6%), sedangkan menyikat gigi 
dengan benar yaitu setelah makan pagi dan 
sebelum tidur malam ditemukan hanya 
2,3%. Prevalensi menyikat gigi malam 
sebelum tidur pada anak – anak di 
Indonesia sebesar 22,4%, dan di Sulawesi 
Utara sebesar 32,4%.5 Hal ini membuktikan 
bahwa masih banyak masyarakat yang 
belum menyadari akan pentingnya 
menyikat gigi malam sebelum tidur.5 

Sekolah Dasar Negeri 70 Manado 
merupakan salah satu Sekolah Dasar yang 
ada di kecamatan Kleak Kota Manado 
Provinsi Sulawesi Utara. Berdasarkan 
survei awal yang dilakukan di SD Negeri 
70 Manado, diperoleh data jumlah anak 
pada kelas 4, 5, dan 6 usia 10-12 tahun 
dengan kebiasaan menyikat gigi sebelum 
tidur malam hari yang berbeda-beda. 
Keadaan sosial ekonomi orang tua di 
sekolah ini tergolong menengah ke atas. 
Peran orang tua sangat berpengaruh 
terhadap pemeliharaan kebersihan gigi dan 
mulut anak. Tingkat pengetahuan orang tua 
yang berbeda juga memengaruhi 
pengetahuan orang tua akan pengetahuan 
kebersihan gigi dan mulut pada anaknya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan suatu 
penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan 

di SD Negeri 70 Manado Sulawesi Utara. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juni - Juli 2015. Populasi pada penelitian 
ini ialah siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 
70 Manado usia 10-12 tahun yang 
berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan 
sampel yaitu total sampling.  
 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 memperlihatkan berdasarkan 
jenis kelamin subjek penelitian terdiri dari 
24 siswa (53,3%) laki-laki dan 21 siswi 
(46,7%) perempuan.  
 
Tabel 1. Distribusi subjek penelitian 
berdasarkan jenis kelamin 
 

Jenis kelamin n % 
Laki-laki 24 53,3 

Perempuan 21 46,7 
Total 45 100 

 
Berdasarkan usia subjek penelitian 

siswa-siswi yang berusia 10-12 tahun 
berjumlah 45 siswa/i yang terdiri atas: 12 
anak (26,7%) yang berusia 10 tahun; 18 
anak (40%) yang berusia 11 tahun; dan 15 
anak (33,3%) yang berusia 12 tahun. 

 
Hasil Penelitian Menyikat Gigi Malam 
Hari Sebelum Tidur 

Untuk mengetahui kebiasaan menyikat 
gigi malam sebelum tidur dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner pada 45 siswa-
siswi yang menjadi subjek penelitian. 

Pada Tabel 2 berdasarkan cara 
menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat 
dilihat bahwa semua siswa (100%) 
menyikat gigi. 
 
Tabel 2. Distribusi subjek penelitian 
berdasarkan cara menjaga kesehatan gigi dan 
mulut 
 

Cara untuk menjaga kesehatan 
gigi dan mulut 

n % 

Menyikat gigi 45 100 
Menghindari makanan/ 

minuman manis diluar jam 
makan 

0 0 

Tidak ada tindakan 0 0 
Total 45 100 
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Pada Tabel 3 berdasarkan cara menyikat 
gigi yang benar dan baik dapat dilihat 
bahwa semua siswa (100%) menyikat gigi 
dengan benar dan baik. 
 
Tabel 3. Distribusi subjek penelitian 
berdasarkan cara menyikat gigi yang benar dan 
baik 
 

Cara menyikat gigi yang 
benar dan baik 

n % 

Ya 45 100 
Tidak 0 0 
Total 45 100 

 
Pada Tabel 4 berdasarkan metode 

menyikat gigi dari 45 subjek penelitian, 
terdapat 33 siswa (73,3%) yang menyikat 
gigi dengan cara kombinasi (gerakan 
memutar, maju-mundur dan atas-bawah), 8 
siswa (17,8%) yang menyikat gigi dengan 
cara horizontal (gerakan maju-mundur), 
dan 4 siswa (8,9%) yang menyikat gigi 
dengan cara vertical (gerakan atas-bawah). 
 
Tabel 4. Distribusi subjek penelitian 
berdasarkan metode menyikat gigi 
 

Metode menyikat gigi N % 
Kombinasi 33 73,3 
Horizontal 8 17,8 
Vertikal 4 8,9 

Total 45 100 
 

 Pada Tabel 5 berdasarkan menyikat 
gigi malam hari sebelum tidur dapat dilihat 
bahwa semua siswa (100%) menyikat gigi 
malam hari sebelum tidur. 
 
Tabel 5. Distribusi subjek penelitian 
berdasarkan menyikat gigi malam hari sebelum 
tidur 
 

Menyikat gigi malam 
hari sebelum tidur 

n % 

Ya 45 100 
Tidak 0 0 
Total 45 100 

 
Hasil Penelitian Status Gingiva 

Tabel 6 menunjukkan dari 45 subjek 
penelitian, terdapat 4 siswa (8,9%) yang 

memiliki status gingiva dengan kriteria 
normal, 25 siswa (55,6%) dengan kriteria 
inflamasi ringan, dan 16 siswa (35,5%) 
dengan kriteria inflamasi sedang. Tidak 
terdapat siswa (0%) yang memiliki status 
gingiva dengan kriteria inflamasi berat. 

 
Tabel 6. Distribusi status gingival berdasarkan 
pengukuran dengan menggunakan  GI 
 

Status gingiva n % 
Normal 4 8,9 

Inflamasi ringan 25 55,6 
Inflamasi sedang 16 35,5 
Inflamasi berat 0 0 

Total 45 100 
 

Tabel 7 memperlihatkan status gingiva 
berdasarkan menyikat gigi malam hari 
sebelum tidur. Dari 45 subjek penelitian, 
terdapat sejumlah 4 siswa (8,9%) yang 
memiliki status gingiva dengan kriteria 
normal yang menyikat gigi malam hari 
sebelum tidur; 25 siswa (55,6%) yang 
memiliki status gingiva dengan kriteria 
inflamasi ringan yang menyikat gigi malam 
hari sebelum tidur; dan 16 siswa (35,5%) 
yang memiliki status gingiva dengan 
kriteria inflamasi sedang yang menyikat 
gigi malam hari sebelum tidur. Status 
gingiva dengan kriteria inflamasi berat 
tidak ditemukan pada siswa-siswi pada 
penelitian ini. 

 
BAHASAN 

Berdasarkan umur responden sebagian 
besar siswa termasuk pada kategori umur 
10 tahun yang berjumlah 12 siswa (26,7%), 
umur 11 tahun sebanyak 18 siswa (40%) 
dan umur 12 tahun sebanyak 15 siswa 
(33,3%).  

Menyikat gigi merupakan salah satu 
kegiatan pembersihan rongga mulut yang 
paling sederhana dan efektif. Kegiatan ini 
antara lain bertujuan membersihkan 
permukaan gigi dari plak yang menempel. 
Efektifitas dari penyikatan gigi ditentukan 
oleh keterampilan menyikat gigi yang 
meliputi faktor metode, durasi dan 
frekuensi menyikat gigi.  
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Tabel 7. Distribusi status gingiva berdasarkan menyikat gigi malam hari sebelum tidur 
 

 
 

Menyikat gigi 
malam sebelum 

tidur 

Status gingiva  
 

Total 
Gingiva 
normal 

Inflamasi 
ringan 

Inflamasi 
sedang 

Inflamasi 
berat 

n % n % n % n % n % 

Ya 4 8,9 25 55,6 16 35,5 0 0 45 100 
Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 4 8,9 25 55,6 16 35,5 0 0 45 100 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian, semua 
subjek (100%) tahu tentang tujuan menjaga 
kesehatan gigi dan mulut yaitu dengan cara 
menyikat gigi dan juga tahu cara menyikat 
gigi yang benar dan baik.  

Selain tujuan dan cara menyikat gigi, 
hal penting lainnya yang harus diperhatikan 
ialah metode menyikat gigi. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar 
responden (73,3%) menyikat gigi dengan 
menggunakan metode kombinasi. Metode 
kombinasi merupakan metode gabungan 
antara beberapa gerakan dalam menyikat 
gigi, antara lain serakan memutar (metode 
Rolling Stroker), gerakan maju-mundur 
(metode Bass) dan gerakan atas-bawah 
(metode Charter). Secara umum juga para 
ahli menyimpulkan bahwa cara menyikat 
gigi yang paling efektif ialah dengan 
mengombinasikan metode-metode yang 
ada.6  

Selain metode menyikat gigi, hal 
penting lainnya yang harus diperhatikan 
ialah durasi menyikat gigi. Durasi menyikat 
gigi sekurang-kurangnya 2 menit sudah 
mencukup seluruh permukaan gigi.7 Data 
penelitian menunjukkan sebanyak 48,9% 
siswa-siswi menyikat gigi kurang dari 2 
menit. Hal ini menggambarkan bahwa 
durasinya sudah baik karena jika menyikat 
gigi lebih dari 2 menit akan mengakibatkan 
gigi abrasi dan rasa ngilu pada gigi.8 

Efektifitas menyikat gigi selain 
ditentukan oleh faktor di atas, juga 
ditentukan oleh frekuensi menyikat gigi. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian 
besar responden (75,6%) anak menyikat 
gigi 2 kali sehari, dimana semua subjek 
telah melakukan dengan benar, yakni 

menyikat gigi pada waktu pagi setelah 
sarapan dan malam sebelum tidur.  Menurut 
Claessen et al. waktu menyikat yang tepat 
untuk menyikat gigi adalah setelah sarapan 
pagi dan sebelum tidur malam.7  

Berdasarkan hasil pemeriksaan status 
gingiva yang diukur dengan menggunakan 
Gingiva Index paling banyak ditemukan 
status gingiva dengan kategori inflamasi 
ringan (55,6%). Berdasarkan wawancara 
dan pemeriksaan yang dilakukan, siswa-
siswi di Sekolah Dasar Negeri 70 Manado 
sudah memahami mengenai menyikat gigi 
yang baik dan benar. Hasil ini serupa 
dengan penelitian yang dilakukan Ahmad 
di Sekolah Dasar 060884 Kecamatan 
Medan Baru yang menunjukkan status 
kebersihan mulut dengan kategori ringan 
14,9% dan dengan kategori buruk 49%.9 

Distribusi status gingiva berdasarkan 
menyikat gigi malam hari sebelum tidur di 
Sekolah Dasar Negeri 70 Manado 
menunjukkan 25 siswa-siswi (55,5%) yang 
memiliki status gingiva dengan kriteria 
inflamasi ringan yang menyikat gigi malam 
hari sebelum tidur. Penyebab inflamasi 
ringan pada status gingiva berdasarkan 
menyikat gigi malam hari sebelum tidur 
yaitu menyikat gigi terlalu lama atau lebih 
dari 2 menit, tekanan pada saat menyikat 
gigi terlalu keras, bulu sikat gigi yang 
digunakan terlalu keras (tidak memakai 
sikat gigi anak). 

Distribusi status gingiva berdasarkan 
frekuensi menyikat gigi pada siswa-siswi di 
Sekolah Dasar Negeri 70 Manado 
menunjukkan sejumlah 25 siswa-siswi 
(55,5%) yang memiliki status gingiva 
dengan kriteria inflamasi ringan yang 
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menyikat gigi 2 kali sehari sejumlah 20 
siswa-siswi (44,4%). Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa yang melakukan penyikatan 
gigi 2 kali sehari memiliki status gingiva 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa-siswi yang melakukan penyikatan 
gigi lebih dari 2 kali sehari. Hasil SKRT 
tahun 2000 menunjukkan bahwa pada 
anak-anak usia sekolah dasar terdapat 
23,4% anak yang tidak menyikat giginya, 
5,6% anak yang menyikat giginya pada 
waktu yang tepat. Hal tersebut disebabkan 
kurangnya pengetahuan anak-anak Sekolah 
Dasar mengenai waktu yang tepat untuk 
menyikat gigi.10 

Distribusi status gingiva berdasarkan 
durasi menyikat gigi pada siswa-siswi di 
Sekolah Dasar Negeri 70 Manado 
menunjukkan 24 siswa-siswi (53,3%) yang 
memiliki status gingiva dengan kriteria 
inflamasi ringan yang menyikat gigi kurang 
dari 2 menit sejumlah 11 siswa-siswi 
(24,4%). Data tersebut menunjukkan 
bahwa waktu siswa-siswi menyikat gigi 
yaitu kurang dari 2 menit. Hal ini 
menggambarkan bahwa durasinya sudah 
baik karena jika menyikat gigi lebih dari 2 
menit akan mengakibatkan gigi abrasi dan 
rasa ngilu pada gigi.8 

Distribusi status gingiva berdasarkan 
metode menyikat gigi pada siswa-siswi di 
Sekolah Dasar Negeri 70 Manado 
menunjukkan bahwa dari sejumlah 24 
siswa-siswi (53,3%) yang memiliki status 
gingiva dengan kriteria inflamasi ringan, 20 
siswa-siswi (44,4%) diantaranya menyikat 
gigi dengan cara kombinasi. Data tersebut 
menunjukkan bahwa siswa-siswi paling 
banyak menggunakan metode kombinasi. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Ganta 
yang meneliti siswa-siswi di Sekolah Dasar 
Katolik 05 Theodorus Moors di Manado 
pada tahun 2012, dimana sebanyak 41,4% 
siswa-siswi menyikat gigi menggunakan 
metode kombinasi.11 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 70 
Manado usia 10 – 12 tahun dengan jumlah 
45 siswa, disimpulkan bahwa berdasarkan 

pengukuran indeks gingiva menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki status 
gingiva dengan kriteria inflamasi ringan. 
Status gingiva berdasarkan menyikat gigi 
sebelum tidur malam hari menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa menyikat gigi 
sebelum tidur malam hari.   

 
SARAN 
1. Bagi masyarakat khususnya para orang 

tua sebaiknya lebih memperhatikan 
kebersihan mulut anaknya dengan 
memberikan pendidikan tentang 
kesehatan gigi dan mulut yaitu 
mengajari anak menyikat gigi yang 
benar terutama menyikat gigi malam 
hari sebelum tidur dan meluangkan 
waktu memeriksa gigi anak serta 
memperkenalkan dokter gigi sejak dini. 

2. Bagi pemerintah dalam hal ini Dinas 
Kesehatan Kota Manado dan jajaran 
dibawahnya dalam pembenahan 
program yang telah ada dalam rangka 
meningkatkan status kesehatan 
masyarakat terlebih khusus status 
kesehatan gigi masyarakat kota Manado.  

3. Perlu adanya tindaklanjut dari pihak 
sekolah bekerjasama dengan pihak 
puskesmas untuk menjalankan program 
UKGS (Usaha Kesehatan Gigi dan 
Mulut Sekolah) guna mendidik, 
membentuk serta meningkatkan perilaku 
kesehatan gigi dan mulut anak yang 
baik.  

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dan meluas mengenai kesehatan gigi dan 
mulut pada anak-anak usia sekolah 
dasar. 
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